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BAB I
PE}iDAHUIUAN

A" ktar Belakane F,asaIah

Pada Garis-Garls Besar fla1uan Negara. ditegaskan bahwa

penditlikan Naslonal berdasarkan Panca oila bertjuan :
rneulngkatka.n ketakdaan terhadap Iuhan y6ng fraha Esa, b-
certlasaa, ketlanpilan, nre!,pertlnggl budi pekertl, neulrer-

kuat keprlbadian dan tenpertebal s erangat kebangaaan dan

clnta tanal air, ega! dapat n enunbuhkan llanuela-nanusla
pepbangunan yang alapat merbangun dlrinya. sendiri serta
beraana-sama bertangsung Jawab atas pembarrg*ra1 bagg&r.

( :.gel -. 59 )

Untuk newujudkan tujuan pembangunan Nasional tersebut ,

Fakultas Pentlidikaa Olahraga dan Kesehatan ( FPON ) IKIP

Padan8. se1alu pqar ngkat p eranal aktifnya. tlengan nen8ada =
kan serangkala! kegiatan penataran-penataran dan seEin&-

aemlnar yang berkaita.n dengan pendidikan.

Senua..kegiatan tereebut dl lakuhan untutr Benl.ngkatkaa n r.ltu

para Do sen yang selarl-hari selalu berkecinpung ala1aa alu-

nia pendid.ikan.

Dalam dunia pendidikaD para penalidik Guru dan Oosen

perlu Eeaguasai ilmu yang berkaitan dengan pendidikan ter
utara bidang, ilru yang ttiaj arkannya.

SaLah satu bitlang ilmu yang san6at bergula untuk neneatu-

kan berhagil f,idaknya aeorang anak ( eiswa ) dalae neagl-

kritt jenJang peadldikan adalah evaluasi.
lYaluasi atlalah suatu proses untuk oenentu-kan nilai

1
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etau har6a dari -data yan.; riil;u:npttJ- kal. Dan dari evaluasi

g;uru ju3a dapat r.renilai lteef elltj.ian nercapaian tujuan Ca-

ri suatu usaha atau Iiel;iatan yan5 Cilaku.ltan"

Llenurut Dchols dan Shadily : ittrvaluasi belasa1 dari kata

evaluation yang bearti penilaian, penafsiran". (1981 )

Sedangkan Scot dan French 0959) men6arti.kan evaluasi se-

bagai suatu proses untuk menberikan garabaran terhadap pen-

capaian tujuan yang telah ditetapkan. Sejauh mana tujuan-

trljuan itu dapat dicapai',f

S elanj utnya Jhonson dan ltre1son ( 1959 ) nengartikrr+ eva-

luasi lebih luas alarl pada penguJ<gs'en, bahwa penilaian

b erd.asarkan laporan data yang diperol eh d.ari proses pengu-

kuran.

Berdaserkan p endapa t-p endapat para ai:1i tersebut dapat di-
kemu-kakan bahwa evaluasi adalah suatu proses pemberian

penghargaan atau keputusan berdasarkan tlata,/informasi yang

diperoleh melalui tes dan penguku.ran yan6 dilaltukan terha-

dap seseorang atau obj ek.

Kegunaan evaLuasi dala-n pendid.j-kan menurut Drs. \ya -
yan Nurkancana ad.alah : :

e; Untuk mengetahui taraf kesiaBan dari si. anak-untk} me--
.. nemputr euatu pendidikan tertentu

b. Unt uk mengetahui seberapa jauh hasil yang telah ilicapai

da1am proses pendidikan yang telah dilaksanakan.

c.Untuk men6etehui apakah suatu mata pelajaran yang kita
ajarkan dapat ki-ta lanjutkan d engen behan yang baru

ataukah kita harus r':cn5u1an5i l:cn'bati bahan- bahan pe-

lajaran yang lanpaur.. l',i:LU( UPf PERPUSII(A1IX

I'!17 PA DAXG
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d. Untuk nendapatlcan bairat:-bahan infornesi d el. arit r.le:rberi

lran bimbin;an tentan; ;cnis p"reiait,u":i*ir-j'"rlio ;o-
batan yang cocok unt ul< en-ak tersebut. -

e. Untuk roend.apatkan be]:an-bahan informasi untuk menentu-

kan apakah seorang anak dapat dinaikkan ke kelas yang

lebih tinggi atau haru-s nenguleng d.i lcelas senula.

f. Unt uk membandingkan apakafr prestasi yen6 alicapai anek-

anak sud.ah sesuai dengan kapasitasnya atau belwa.

g. Untuk menafsirkan apallah seorang anak telah cukup ma -
t ang untuk kita lepaskan ke dalam rnasyarai:at atau urr.=

tuk melanj utkan ke lembaga pendidikan yang lebih tingt
gi.

h. Untuk mengadakan selelisi calon yeng pa1in5 cocok untuk

suatu jabatan atau suatu jenis pendidillar tertentu.

i. Untuk mengatahui taraf efisiensi metod.a yang dipergu'-'

nakan dal am lapangan pendidikan.

-.-en6ingat pentingnya lcegurraan evaluasi dalpm proses

pend.id.i-kan, maka diperluJ:an adanya suatu tes ;,an5 baik.

tes dapat tliartikan sebuah pertanyaan atau suatu tinda -
kan tertentu kepada seseorang atau objek unt ul: nanaksir

k emanpuan pen5etahuan atau kecakapan.

Arma Abdullah mengartikan :'rtes ad.aleh suatu alat atau

instrumen yang digunakan unt uk memperol eh i-nf orrnasj. ten-

tang seseorang etau obj el;rr. ( t9g3 : 3 )

liarena tes i-ngin mencari informasi tiari seseoran5 atau

objek, rnal<a bentu} tes cian isinya perlu i.rel.tenr.ri:i syaret-
syar:at tertentu sehin3;a Capat meraberij;an -i[foi:.rasi se -
cara b enar.
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l,cdan3l:an pen6ul:uran ...crupallan bcl'.:c-l'-. c:::L etau

;je1an untult ;ren6uurpulkan itlf orr-:l: si cLale'.1 ljcr-;ri- t':rLa :llt-

tuk me;ibantu proses evalu-a;i.

/,rna i.bdullair nengartiicer: : "pen3uliuran aialai: -l c]1';tr:rpul an

data atau infonlasj- dari sescoran4 atau obje':", ( 19S3 : 3)

Infornasj. tentang kemanpuan, pengetahuan, at au )lecaliapan

diui:ur dengan cara dan alat-a1at tertentu serta diberi n:i-

lai dalan bentulc krvantitatif atau an6ka.

IJeIalui data pengukuran l(ita depat menbandingl;an d en6an

norma atau standart ukur ya::6 telah ditetapl:an seLrel unnJra'

F.asi1 tlarl perbandingan ini aI(an diperoleh rdlai.

Dengan rlenikian j elas bahve tes dan 'Je nGll':uran ne-

rupakan bagian yang inteEral dal ern proses ;re:rileian hasil-

belajar sislva.

i.ielalui tes dan pengukuran l:ita akan nel.-tperol- eh data yang

objektif. Data yang objektif alran inenudahl:an l:ita menberi-

kan penilaian"

Untu-k menperoleh data yan6 obj ektif tliper] ttl:a:1 para testor

yang berpengelanan dan men3uasai cara pen5tl:t-lran, serta

meruiliki alat ukur yang sah:-h dan t erandall;an. Di sarnping

failtor tersebut faktor kctcfitian dan llecer:-r,tan da1an ne-

laksanakan tes dan penguiluran al;an san;;at ::e:-loalt u terpe -
nuhinya kriteria suatu data yan3 obj elitif .

iiemperhatikan uraian di atas hubun6an ar:tcra tes, pe-

ngukuran dengan evaluasi senai;in je1as. Sebab t:teIalui tes

ki ta dapat nelaku1<an pen;u.: r-iran, clen5an pc-t:3ii:lrran kita
menperoleh date yang ber;;na u.ut u-': lncnilai. -ctiSan l<ata Ia-
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i-n evaluasr nenc er':ni1l':all :)' rlLtan;al-i yan-, ic'' lil 1uo;' :']-e n -

ca]aup l<e5iatan tes rlcl I e r:'3r;'J:t-"ran '
iialau tes merupakan alat nc'rI)eroleh inforilasi' penguliu-ran

merupalian cara pengunpulan data, inaka evaluasi beriienaan

dengan Pemberian nilai'

iiemperhatikan pentin6nya ]iegunaan 6erta ltasnya pe-

kerjaan evaluasi dal arn proses pendidil'dn' naka pera pen-

alidik, guru alan Dosen diharapkan dapat nelakui'an evaluasi

sesuai dengen tujuan pengajaran' Baik turjuan instru-ksio-

nal lrmum ( tfu ; maupun tujuan instruksionaL khusus

( TIIi ) di sarnping rnenili'rr pengetahuen dan pengalanan

dalan mefaksanakan evalussi '
lltuilun kenyataan 5'an; cit ernui masih ac-a sebagian pen-

didikr Guru dan Dosen neiarlu'llan eval-uasi dail oertberian

nilai terhadap keberhasilan seseoran6 dai a:r proses bela -

jer nengaj ar ( PtsLl ) rnenurut lcein6inan nasinJ-nasi-n5' tan

pa menghlraukan persyarat an-p ersv'arat an iliiah tentang

pembuatan tes yang herus cjipenuhi' i'a1 Lni berakibat pen-

di d.j-k, Guru dan Dosen tidal: dapat rnemberil:an penilaian

secara obj elrtrf .

Dengan kata lai n lcesal-allan dalan penbuatan tes i:rengaki bat

kankitatidal:dapatrneial:ullanpenau:iuraiclen;a-ntepat
dan benar. iiekeliruan dal-air nelairuiian p en;''i:uran beraki- -

bat data yan3 ciiperol-el: tiCal': sahih ( ob; el:tii ) 'Ini al:an

berel:ibat penilaian yan; i:ita beriliau tidLr'l: t epat atau

s al ah.

UPT P JJ ,.

TlDAli i',

I

I
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B. P_gen*gsli&s.1

Sesual dengan uralea ysng alipaparka:a patla lrtar be-

lakrng rasalah, bahwa keglatsn cYaluaai rencakup kegLa -
ten ue laks alakan tes darr p ergukuraE scrta penberlea nt -
lei terhadap hrsll belajr,r acacorsrtg delan proses pendi.-

dlk.^E.

Untuk Ltu pernasalaXan yeng dlbshas pada rekelah lni &

lrh : .Mengeaal kons truksl sebustr tes tlah^n -Bcl-sk8.8nrtan

S!s1s.ef-D3su0fl34.

c. Blrlrrrg grer}r}
Bcrblcare teataag kontrulsi ecbueh tes 

'lala.E 
neh -

kuts^u cvsluesi r banJrak para ehll reagerukaEea persyat' -
trn-p elsyaratan yrng barus dipeanrhl.

Ptda mekaletr ini persy.reta.n tes yeng aken dib icrrakea

barryre nencakup :" Yalldltcs ( kesahihan ), Reliebel (kc-

tercaclalan), 0bjektlfltas ( objektif J' turtutaa Pelaksa

na{i.E, liorma ( norn ), Ekonomis, dan kegun"tn t"s'j

P. &Irs
L,ekalai inl bertujuaD untut nembahas lebih lenjut

tenteng syarat-syalet pembuatan te-s y ang nenenulri per -

syaratal i1m18h"

Dengea clenikian para Guru dan Josen dapat nenpergunatan

nye sebagai pedonan dala& !''era'Bcang sebuah konstruksi

tes yang menenuhi syarat sesuai dengan bldang ilrru yent

diejarkan4Ya.



ii:'r fi.,(i ;.L Jl_L flU; -: i..
Ti- -1i{ r'ir''' '

B.A3 II

PElAAHASAT\

A" rbustrukst b.
Da1a.u penbuatan atau Eeqyusun tes, baik berbentuk

tes sts.ualart ( sta.Balart[zed test ) maupun tes buatan gu-

ru ( teacher mede test ) e,]lan sama aec&la prinsip darl

ee.buah konstrulsi tes. beberapa ehli nengerukakal ten -

tang beberaPa konstrukei tes "

J. llintuve Dengenu]<akan bal-bal pokok uenentukan stabl -

litas tes, yaitu Yalidity ( sahih ) ' reabilltas ( terl')@

caye ), ebiektifitae ( objektlf ) ihn PraLticability

( praktls ). ( L97e z 26 )

Selaajutr5ra- f. Reka Jonl r'enjabarkan ciri-ciri kriterle

sebuahlq&Yaitu:.|Valiilita'lellabe].ita,tingkatke.
gukaran tlan kenarpuan raendiskriniDas i ' keluscsan ruarg

lingkup, kenudahan administrasl, ketudahan scorongtr '
(1984t14)
S"6engketr Ptof. Retel {S berpendapat tentang cirl-cIri.

tes yang dapat dikatakan baik sebagal alat ukur yaitu :

,,I). Yalid ( sahih )t 2). Reliabel ( keterandalan )r

5J. Objektifltas ( keiuiuran ), 4)" Ekonorois dalan pe -

laksarraen, 5). Punya Norua ( aorm )' 6J' Kegun aart ' 
'l)'

uiernpur5rci tuntutan pelaksaaaan" ' ( I9BB : 2 )

llenpedourani pendapat-pendapat para ehli tes 
'lan 

pe-

ngukuran tl lkenukakan dl atas ' secara garls besar dapat

dlaEbll kesimpulan bahwa rereka sependapet oenerina per-

a P.:

7
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sJi aratan pembuatan tes altara lain
jektif , tuntutan pelalisanaan, norna,

ts, hrlteria Ivrer,ilih Ies.

I. Yslid ( sahih )

valid, reIiabeJ., ob-

ekonorj.s, kegunaan.

Suatu tee ttikatan va11d apebila tes ltu tlepat nengu-

kur ape yang heuitak dlulur seauei deng.ul tuiusn penguku -

ren. Sebagai contoh kalau kita beruakeud rrengukur panj ang

pakai Iaf, neteran, oedangkan untul nelgukur berat patalla h

alat ukur tinbangaJx. lrenlkiaa juga' kalau klta hendak ne -

ngukur kecepetaa leri pakaila.b stop uatcb eebagal rlat

ukur nencctat waktu teoPuhnYa.

I)rs. Iturhasrr : EG+gttrIrE "suatu tes hasil belajar ke -

traupitan dapat dikatakan valid apabila tes tersebut be -

tul-betul alapet nengukur hasil belaial ketranpilan' Jadi

bukan rengukur dqya ingatan, dan keuanpuan enosiorlil s8-

ja, aken tetapi nencokuP kenanpua'n tlari seurua aspek pe -

ngejaran ( converhenstve )". ( 1986 z I7 )

Begitu iuga untu}. nemberikan ganbaran suatu tes skill te-

nis neja ttikataka! valid apabila hasil tes tereebut da-

pat menberikan rangking yar'8 cocok dengan ralgki4g hasil

pertendlugan yang d,iperoleh secara rou'nd robin' dinaaa

setiap anggota. kelorpok itu saling berteeu antaxa yeng

eatu dengan y ang lainnya delan kelonpok terse'but'

Unlr';k ssn.ttui€n Yaliditas suatu tes dapat dapat ili

peroleh alengaD nengkorelasikan nitai orang coba yang di-

6urrairan dalan peubuatan tes d erga:r silai kriteria'
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Iiilal o rang coba diperoleir ia:ri rasil tes yang dlberlkan

terbadap orang coba, rilai ini bisa terdiri daJi Bilal
beberapa lten . Sgfl.Yrgkan nilai kriteria diperdapat tlarl

peuilaian a^hli ( Judges rating ) terhadap srang coba.

Cara lain untul Eenperoleh nliai kriteria adalah dergen:

tes sehubungen yang ada, dan juslah nilai tlarl tes ekpe-

riEerr.

Derajat valid.ltas suatu tes dlsebut koefisi.a vali-
d1ty. Scott daa Erench c,ergatakan bahwa tes skll1 harus

aerpurlyai kesahlhan validity sebesar 0,6!. Se{.',gkan ke-

sahlhan 0,80 sanpal 0,85 dikateka:r baik, dan d,i atas

0,85 dikatalan sangat baik". ( 1986 : 1.18 r
Perbu&tlaa validity tes lebih lengkap tlapat diikuti ural
en di bauah lal :

a. !-+!$i!a ramalan ( Predictive validity )

Yalldltas ramalan artirya ketepataadari suatu alat
pengukur tlitirjau dari kemampuan tes tergebut untuk le -
ranalkan hasil yarg ilicapainya kenud'ian. Liealnya tes b-
sil belaJar ttapat dlltatakan memillkl Yaliditas ranalan

yang tlnggl, apablla hasil ya.n5 dJ.capai cleh anak dalan

tes tersebut betul-betul dapat neraralkan sukses tidak4la

anak tersebut pada pelajaran yang akan tlatang. uara yang

dipergunakan uenilai tin6gi rendahnya Yalltlitas raralan

ialah dengan jalan nencari korelasi antara nllai-nilai
yang dicapai oleh anak dalan tes tersebut den6;an nilal
yang dlcapai kenudian"
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b. Yallditau Bandingaa ( Coucurent validity )

Yalitlitas bandingan artlrlya kejituan tlari pada sua-

tu tes dilihat dari Eorelasinla terhadap kecakapan y&rg

telah dlnllikl saat kini secara rlil. PerbealaaB antara

valltlltas ranalar (lengan valltlitag ba.Ealingsr lale.b dlll-
hat darl segi waktu:cya. Y alitlltas re.ealerx nellhat hubu -
ngaanJra dengan Easa ! arrg akan tlatang, s etla''gkan validi -
tas baadlngan nelihat bubungannSra dengan nasa s e&aran8.

Cara y an8 dipergunakan untuk neallal validltas ban-

dingan la1ah tl engan nengkorelasiken ha811-has11 yang ili-

capal dalar tes tersebut dengan hasil-hasil yang dlcapal

tlalaro tes seienis yang telab diketahul &erpuqyai validi-

tas yang-tinggi( nigalnya tes standart /.
Itrggi rendahal a korelasi y arrg cllperoleh nenunj ulkan

tirggl &rt* rentlah4l'a validitae tes 3;3ag alan kita n1-

lai kualitasnya.

c. lh!i!j;!3s l?;L ( coatent Yallditv J

Yallditas iBi artinya kejituan tleri pada suatu tee

alitinjau darl isi tes tersebut. Suatu tee has1l belaiar

ttapat dikatakan valitl, apablla nateri tes tersebut betul

betul merupakan bahan-bahan yang refresentatif terhadap

bahan-bahan pelajaran y ang tllberlkan' llisalnya kalau ki-

ta lngla nrenberlkan tes ketrarpilan penguaeaan teknik

eepak bola kepatla l4shaeiswa, naka iten-ltennya harus dl-

a.nblltlarlbahan-bahanpelajaranteknlkyangdlajarken.
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I(alau dalan, tes itu klta selipkan iten-iter, tes y ang tl-
dak Llta ajarkan, r,iaka tes tel'sebut sudah tida} valid

lagl.
Untuk nenilai apakab suatd tes nealllki vallditas

lsl atau tidak dapat kita lakukan dFngarr jalan menban-

dirgkan nateri tee tersebut dengan analisa raslona1 yang

kltr lalukan terhattap bahan-baban yang dlpetg'rhakaD tla-

Ian nenyus un tea teraebut.

...Apabi1a uateri tes tersebut cocok dengan analisa

raslonal yang Lita 1aluka.u, beertl tes yang klta gunakan

ltu nempurgrai validitee isi. Sebalikqya apabila Bateri

tea tersebut me4yimpang dari analisa raslonal kita beer-

tl tes tersebut tidek valid ditinjau ttarl validitas lsi-

nya.

d. Y ali itas Sus nen ( Conetruct validitY )

Ialiditae susuna! artlnya kejltuan dari peda suatu

tes tiitiniau dari susunan te$ tersebut' lrisalnya kalau

kite irgin Eeeberlkan tes teori tentang kecakapan ber -

ola.hrage, klta harus nenbuat soal y allg riBgkas dan ielo

danbenar-benarakanu.engukurkenampuanpenguasaanteori

tentang kecakapan berolah ra6a, bukan nengukur kemaupuan

berbahaSa karena soal itu ditulis secara berkepanjangan

dengan bahasa ir arlg sukar dieen6erti'

Untuk lrengetahui apakah suatu tes ueo'enuhi syarat -

syarat Yaliditas susunan atau tidak naka kita halus nen-

beatt ingkann5r a suc uDaB tes tersebut dengan oyarat-syarat
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p er\y usunan tes yang baik. Apablla susunan tes tersebut

telah me&enuhi syarat-syarat penyusunan tes maka bearti

tes tersebut remenuhi syarat vallditas susuna'n.

Begltu pula sebaliknya, apabila titlalt nerenuhi syarat -

syalat per\yusunan tes beartl tldak r'eurenuhi validitas

susunaD.

2. Re l iabe1 ( Keterantlalan )

f,eteraadalan mengganbarken delaiat ketelltian' kea-

j ekan hasil Pengukuralx.

Suatu tes ttikatakan reliabel apablla tes tersebut Eelg -

ga.orbarkan suatu hasil pengirkura'u yang b er^ar-b enar tlapat

dipercaya dan diantlalkan untuk neg'buahkau hasll !rku'i3! :

yang eebenarr*ya. Jika alat pengukur leIiabc1' maka pengu

kuran y aDg dilakukan berularg-u1ang dengan neraliaL alat

y aD€ sratra terhatlap objek ttan subjek y ang satra basilnya

akan tetaP atau relatif sarna'

ArndKrue8er.IaDDletertiiedlichneDgartikan,'Re-

llabel suatu tea sebagai derajat kepercaJaan yang &ana

dapet diukur suatu tanda yang penting' Jadi suatu tes

yang dagat tlipercaya adalah iika tes itu rergukur suatu

subjek kapan dan dinana saja diperoleh hasil Jang sarla

asal tidak ada perubahan dari subjek tersebut'r ' (fggl: fo)

S etlangkan Arikunto re!6art ikan Suatt 'tes reliabel

ielah ."jika siswa diberikan tes y ang srna-pada waktu

Jang berlaina! aka.n tetap berada dalan uruta! ( rangking)

Jang sana dalan kel'onpokrqrar ' ( 1988 : 56 )
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Pembuktlan le1iabe1 suatu alat ukur ( tes ) dapat dlten-

tukan dengan tiga cara antara laln :

a. Rellabelitae diperoleh nelalul pengukurar ulang ( Ier
r.ltes

Untuk neagetehut derajatt rellabel suatu alat peDgu-

kur ( tes ) dapat d i lakukan denga-B nelekuta.D tlua kall
pengukuran yaitu p engukurB.n perta.Ea dan ulangan. Untul

pelaksanaan p engukuran ini harus diperhatikan ba.hna pro-

ses peagukuran pertara hendaknya tidak rewarDai haFil Pe

nguluran ke dua, kond.i8i pelaksae[ pengu]uran yang ketln
lrarus benar-benar tlalan keadaan y ang tetap sana. Selar -
jutnya hasil pengukuran yang pertaara dan yang kedua dl

korelasikan dan hasilrSra treD,uniukkan deraiad reliabel'i =

tas alat p engulur tersebut.

b. Rellabelitas diDeroleh melalui &eSEgEtlIaE s etara ( la'

ralel )

Jika dua beltuk tes yang setare diberikan kepada

sekelonpok aislra, roasing-uraslrg Deltana kali dengan tes

ber:tuk ke satu tlan berikutrya dengan bentul tes ke dua.

Pelaksanaan tes itu dapat dirarr,gkaikan secara langsung

atau boleh iuga oiptsahkan pelakeanaamJra dengan j araJr

waktu tertentu. Korelasi antara hasil tes ke satu dengan

tes ke dua akan nerrberikan besarnya derajat reliabelitas

tes tersebut.

I
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c. Rellabelitas dineroleh r.eialui te.l(nik belah dua ( ap-

1it half )

Prosedur pelentuan reliabelitaa suatu tes dapat dl-
lakukaa den6an nrer.bagi dua hasil tee tersebut dengan ce=

ra renrieahkan butir-butir tes yang beraonor ganjil ke tla

lanr parohan pertaea darr butir-butlr tes bernomor genap

ke tlalen parohan ke ilua. Perlu dlketahul bahsa pemecahan

butlr-butlr int hanl'a dilai"ukan pada waltu pelrierikssan

saJa dan tidak waktu pelaksaan teg' Jlenga n teknik ini tb-

lar selall pelaksaan tes diperoleb dua hasil tes yang

terliaab yal-tu dari nasil tes yang beruomor ganjil dan

b,a8i1 te8 kelourpok yang bernomor genap' Korelasi antara

ke dua hastl tes ini akan naemperlihatkan derajat relia -

bel alat penguirur ( tes ) tersebut.

Derajat Egllabelitas suatu tes tiinyatakan tlalar

an€ka yang alisebut koeflslen rellabelitas.
?-ara ,al1i'tes ' seperti Pisys33 dan uleshrLatbew, Kirken-

daII, Collins dlan Hodge tidak nenpergunakan tes yang De-

nlliki koef,lsien reliabiltas di bavah darl 0,55' Hal ter

sebut dlperteges lagi oleh Scott dan French bahwa suatu

tesaktllnilinalbarusEe[lpunyairreliabilitassebesar
O,?1 dan r kesahihhan ( valiality ) sebesar o,6l'i ( rgee:

1.21 )

,. gLiSLtl;E ( objektifitas )

Suatu tes dikatakan objektif ialah apabila atlany a

dua penganbil tes atau lebitr s.e!.berike! suatu tes y8r3g
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sa&a terhadap objek han subjek yang ea&a diperoleh hasil

yang tidak berbetla.

Jrs. Nurhasan mengerukakan ''objektif ltas adalab tleraJat

kesamaan darl dua atau lebih pen8anbil tes ( testor )'.

1986 : 1.19 )
Selaajutnya urs. Arlaal! fl6n Sysnauddin ueagartlkaa "8u-

atu tes dl}atalan objektif ilka.tes ltu dapat rengulur

tanpa keterganturgan darl 's ip enguJrur iliperoleh hasll yang.

seIalu se.Be ( hanplr bersaraan )' t9e7 : 14

DeraJat kesanaa! hasil dari beberapa orang pengukur

ln1 tllsebut koefislen ob;ektlf"
Untuk uenbu.ktikan koefisien -'objektif, tlapat dilakukan tle-

ngar nengkorelasikaa antara hasil tes y arg diperoleh darl

pengetes y ang satu dengan hasil tes pengetes yang laln'

Pada unurnlra ebli tes seperti UaJ ers dan Blesb, Hrthewt

tsirkendallr collins tlan }iodger dan Neulaier tidah sreED ef-

gunakan suatu tes ekill y aag nereliki koeflsien objelti -

vitas di bawah 0r65"

4. Tuntulen Pelalisanaan.

luntunan peloksanaan melaksanakan tes akan ureurberi-

kan kerS- J.at! dan kesera6,aman tlelar lrelalrsanakan tes'

Suharno H.P oenjelaskan "sebuah tes yarg balk harus tll -

lengkapi dengaD petuniuk pelaksanaaa 
'l 

engan jelas, siete

natls dan reny eluruh baik pelaksaaaan bagi teste uaupun

pelaksanan oleb pengetes ( testor )". 1989 ! 14

luntunan pelaksanaan tee pada uLus'nya &e&bicarakaix
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pelaksaaaan tes yang benar seperti ..Sij(ap per&uLaan, .

penjelasan teralan, sikap ai<hir, urutan pelaksanaar, p€tri-

bagian waktu tes dan istirahat, pergon_trolan. petunjuk

tes, serta syalat-sJarat pelaksanaan apa y ang harus diEi

Iikl oleh te8te. tanpa petunjuk tes y ang jelas akan De-

niobulkan kesiapang siuran dalgur nelaksanalan tea dan pe-

aguhuran. Sebagai contoh Pelaksanaan tes passing ke diu-

dlng sela^na ,O detik pada olahraga bola-basket. tanPa pe-

tunJuk pelaksanaan akan terjadi penafsiran. Mungkin teste

x nenafslrkan melaLsanakaa passing d elgan satu tangan ,

sedangkan teste Y nenafsirkan melalsanakan passing dengan

dua targan.

Perbedaan pelaksaanra. ini rier,purlyai pengaruh yang besar

terhadap keterandalaD tes itu.
01eh sebab itu petunjuk pelaksanaan tes ini sebaik -

nya dlbuat secara tertul.is dan dilengkapi.. dengan contoh-

contoh, terutanra bagi tes ketangkasan o1ahra5a.

5. 14eml liki tiorma ( norn )

Suatu tes yaDg telah dilengkapj- - dengan norma sangat

nembantu bagi perrakai tes dalan nenafsirkan irasil tes itu

dalarn wahtu yar:g cepat. renafsiran Lrasil tes ttapat dilaku

kan dengan cara sieobandingkan hasil tes itu den6an norma

yang dlpakal, sehlngga tiiperoleh rakna darlhasil tes ter-

sebut. Apakah hasil- tes tersebut termasuk kategori baik'

atau lurang.
I\orn a yan6 ielas d arn u,udah tii:r.engert i akan memberikan mo-

lvt lL rt{ LIPI PEFPijSIAii^"

t'1t) r r rr l!, -
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tivasi kepada siswa yarrg telah rr;engihuti tes, karena se-

cara langsung siswa tersebut dapat mengetahui kedudukan-

nya. .L,i saa.,p ing itu ia oapat u.err,bard ingkanny a tlengan te-
Ean-tenan lain clalau kelon pokrlya.

Pentingnya norma dalau sebuah te.e juga d,lkemul<akan Prof.
Ratal : "untuk aelihat suatu kedudukan atau penenpatan

golongan dalarn suatu tes harus ada norna, atau sering

dlsebut standart patokan peneapalan. Tanpa irrina titlal ita-

pat Eengiilxtegryrestasikan.hastlites". ( 1988 z 24 )

Penbuatan norna. suatu tes dapat diailal pada dua

krlteria:
a. .J unlah orang coba yang ilites harus nenatlai untuk EeD-

ja&l!r re1labelltas tes "
b. Data yang tlla.ftb iI dari populasi harus tl engan teknlk

randon.

Uttuk ltu tliperlukan suatu tabel Dorna yar€ biasanya di-

dasarkan pada un,ur, tiaggi, berat badan dan jenis kela -
nln tertentu.
lilsalnya Bllai kecakapar yang dlperoleh seorang anak da-

1am bermain eepak takrau adalah 70' iika d i u-mp anakan nor

na untul anak tersebut 55, naka Jelas anak tersebut roen-

punyai ketraopilan bernain sepal takraw yang baik

tetapl jlka suatu norma dibuat berdasarken keuanpuan at-

lit yang berprestasl tin881 atauPun sebaliknya, maka nor

Ea lni titlak nengganbarkan kema.upua! rata-rata atlit se-

sungguhnya.
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6. llkonoris.

Iaktor ekononiis suatu tes berkaitan dengan ker,udahan

dalan penadninistrasi tes, peralata! yang sederhana, nu-

rab, jurlab personj.l pelaksana tes ( testor , tidak be -
ny ak serta rudah dalan pelaksanaannya. Eaktor keruttahan

tlalam adninistrasi hasil tes akan rerubantu terhadap

ketelitian pencatatan hasil tes. Peralatan yang nudah (hn

sealerhana bearti meugurangi btaya yang dikeluarkan tlalan

melaksanakan tes. Keterlibatan personll Pelalsana tes geo

Oiklt JWa-nenguranSl'biaya yang dikeluarkan.

5 esrua ha1 tersebut barus dipertinbangkan dalan nemilll

suatu tes y ang akan digur:akan"

?. Ke n

Dalau merancang sebuah tes tanpa meoikirkan kegu -
naarurya adela} percutra. liasanla para ahli aeg'buat teg

b erdasarkan tuj uan.

Itiisalr\y a kita mei:.buat tes kecakapan bermain bola vo11ey

keguxaauJ-a antarE lairr Untuk menentukan tingkat kecaka

pan bernain tiola vo11ey, nenggolongkan atau ner45kIasifl-

kasikan sj,swa dalaru tir+;kat kecakapar beroai! bola Yo1 -

1ey, urentliagnosa tinBkat kecakapan bermaitr bola vo11ey

sisra sebnBai dasar pembuatan prografi pelajaran, seba6gai

salahsetudasartlalammerr.berikannilerikecalapanberna-

nain bola vo11eY s iswa '
L egunaaa tes dan p en5,d"uIan dalan bidang olahraga

&enurut Drs. Irurhasan adalah : "1). Untu-k ne45klasifika-
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sikan s isua, 2/ . i'.e::entuEan status, 1) . Lengadalian diag,-

nosa, 4). !ienberikan &otivasi, 5l.Perbaikan renEaiar ,

6). !.eni1al guru tlan bahan, ?). Atat penbantu dalan sur-

veyr 8). Alat pembantu dalaru penelitlan". ( :.gg6 : f.lO)
I{enperhatikan kegunaan tes tersebut, neng,acu klta secatE.

langsung kepada kriteria-kriteri a yang harus dlmlllkl.
Sebab tida.ir ada artinya . suetu tes tanpa oengetahui tujr.a

an y'ng je1ao, da.tl sla-sialah suatu usaha yang d I lakula.a

kalau tujuan tee uatuk neneutukan tingirat kgsqkspalr lg-
tapi setelah tes dilaksanatan ternyata has1Iry'a tldak ila
pat urenentukan tiEgkat kecalapan sesuai dengan ke4y'ataal.

C. Seleksi lgg }recakaoa.re

Di sanpir€ nerrperhatlkan krl teria-kriteria sebuab

tes seperti tlikenukakan cll atas, nenillh tea kecakapan

yang coeok adalah pelting sekall. Sebab taapa nenS'eleIsl

tes Jcecakapan klta tltlak bisa nenentuka' tee yang cocok

untuk nengetahul kecakapan s-eseorang patla cabang olahra

ga- tertentu.
Kouponea tes kecakapan akan mengacu kepade tujuan

khueus y arg dijabarkan dalao beutul sub pokok babasan

yqng sering tlisebut dengan 18ti1ah ketranpllan ( skl1l f

pada cabang olahraga tertentu. i'ntu} Ieblh jelaenya pe -

ngertian tersebut Rafrantokan neurberlkan batasaa sebagai

berlkut 'ketra,npllan menunS utt'-aD tui uaa y8.Dg leblb

khuau8, eedengkau kecakapan rierrpua3rel artl y ang leblb

unur,". ( rga0 : 18 )
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Dari pen-ertian yang dikenrukakan di atas tlapat di-

a.r.bil suatu gambaran yaltu ketraripj.lan secara khusus

itulab yang akan diseleksi untuk menespatkan suatu tes

kecakapan olabraga. Keuiudian yang penting laCi dip erha-

tlkan dalan rergreleksi tes kecakapan olahraga adalab :

kesahihan, reliabelitas, obj ektif itas, ekonouis ' no']:Ba'

tuntunan pelaksanaan tes serta kegunaannya' Di sauping

itu Juga harus dipertlmbengkaa beberapa aspek pendukung

tea kecalapan olahraga antara lain :

1. Alat evaluasi ketranp ilao herrus nengukur kenanpuan -

kenar,Puan Penting,.

2. Alat evaluasi ketranpilan harus n'enyerupai p eruainan

s eb enarnJ a.

1. Alat evaluas i ketranpilar' harus mendorong teste ne -

lakukan dengan gaya Yang baik'

4. Alat evaluasi ketrarap i 1an harus gienarik'

5. Alat evaluasi ketra,.r'p ilan harus cukup sukar

Dengan nempedouani beberapa kriteria pealbuatan tes

selta beberapa aspek p endukun6 seperti d lkenukakan' t?b

dapat kita susun tes kecakapan berolah raga yang baik'



BAB III
KESIIVPULAI\ JAN SARAN

A. Kes i ulan

1. Sebuah konsruksl tes yaDg baik harus narlllki valL'li-
tas dengan koeflsier valldlty mlninal 0r65.

2. Sebuah konsruksi tes yang baik harus nenilltl rell -
. abel dengar koefisie:r reliabllitas nlnimal 0,55.
5. Sebuab konsrulal tes yang baih barus Eeoilkl otJet -

tifltas alengsn koefisien objeltlfitas mininal 0r55.
t[. Sebuab koustru]si tes perlu nenilki tuntunan pelsk-

sanaan yang j elas.

5. Sebuah koastrulsi tes y ang balk harus Eenllkt nolEa
( s tandart ).

6. Sebuah konstruksi tes yang baik harus ekononis dalan

segi dana, waktu, tenaga serta peralatan.

?. Sebuah konstru}gi tes yang balk perlu nenilki kegu -
naan serta tujuan yang jelas.

B. Saraa-oaran

1. Dibarapkan klta-sebagai peadlalik Guru da Josen lgsr
rrelakukan evaluasi sesuai dengan tujuan pengaj aran.

2, Dalani EeeiLlh dan nembuat tes, seora.rg peadlttrik, Gu-

ru ala,. ,osen meoperhatikan serua krlteria konstruksl

tea, baik tes tertulis eaupun tee berbeJetuk buataa

( kccakapan ,.
J. r,alau Eeryeletsi tee kecahapan bentiakDJra . llpetln-

langkan ketra.npilan-ketra.mpilan yaag ada pada sua*u

2L MILiI( Upi ?ERPUSIAUTI
I(IP P]1DANG
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kecakapan olah raga tertentu, dl sar.ping iaktcr krite -
ria tes yang lain atau yang berhubungan alengan tes terse
but.
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